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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian, strategi komunikasi penyuluhan yang dilakukan penyuluh 

pertanian Kabupaten Kupang dalam sosialisasi pemakaian pupuk organik di tengah 

kelangkaan pupuk bersubsidi di wilayah kerja penyuluhan pertanian Desa Pantulan 

Kecamatan Sulamu Kabupaten Kupang, NTT dengan menjalankan strategi yaitu;  

Pertama informatif, yang mana penyuluh menyampaikan hal-hal yang penting 

berkaitan dengan pengembangan pertanian, seperti kelangkaan pupuk bersubsidi dan 

pemanfaatan pupuk organik. Untuk tetap menjalankan program TJPS ini, penyuluh 

berusaha mencari jalan keluar yaitu penyuluh menjadi mediator antara petani dan pihak 

Bank penyedia modal agar dapat membeli pupuk non-subsidi. Kedua persuasif, 

penyuluh mempengaruhi para petani bukan hanya pikiran tetapi perasaan. Dalam hal 

mempengaruhi perasaan para petani, penyuluh turut serta masuk ke lahan-lahan para 

petani ketika musim kerja seperti saat tanam, pemupukan sampai pada panen. Dengan 

kehadiran para penyuluh memberikan petunjuk langsung secara tatap muka. Dengan 

begitu, petani menjadi sangat antusias dalam menyukseskan program pemerintah ini. 

Ketiga edukatif, strategi ini penyuluh memberikan fakta-fakta pertanian di tempat lain 

seperti di Desa Poto, Desa Pariti dan lain-lain yang sangat berkembang dalam 
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pertanian. Selain itu, penyuluh juga berjanji untuk menghadirkan gubernur NTT saat 

panen nanti. Selain fakta-fakta itu, penyuluh akan mengajarkan kepada petani 

bagaimana cara pembuatan pupuk organik, agar dengan ini dapat mengurangi beban 

pengeluaran dalam pembelanjaan pupuk non-subsidi.   

6.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, saran bagi penyuluh pertanian untuk meningkatkan 

keterampilan dalam berkomunikasi dan kunjungan yang intens, karena dengan 

kehadiran penyuluh di tengah petani akan membuat petani lebih aktif. Selain itu, 

adakan pelatihan-pelatihan lain bukan hanya membuat pupuk organik tetapi juga bisa 

menyediakan bibit yang berkualitas. Dalam penyuluhan juga perlu memanfaatkan 

media komunikasi yang bervariasi dalam penyampaian pesan komunikasi penyuluhan 

guna menarik perhatian dan memungkinkan pesan tersampaikan dengan lebih efektif 

kepada petani sasaran dilihat dari latar belakang dan tingkat pemahaman yang berbeda. 
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Pertanyaan wawancara; 

1) Bagaimana penyuluh memberikan informasi terkait kelangkaan pupuk 

bersubsidi dan mengggunakan pupuk organik? 

2) Bagaimana penyuluh menyediakan kebun contoh/demplot? 

3) Bagaimana penyuluh memberikan fakta-fakta mengenai keberhasilan pertanian 

di daerah lain? 
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